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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Abstract: This study aims to analyze the differences in learning outcomes of students whose learning
Diterima: 22-07-2025 uses corner clock media and those who do not use corner clock media, to analyze the differences in
Disetujui: 28-08-2025 learning outcomes of students whose initial knowledge of mathematics has high and low abilities and
Diterbitkan: 30-08-2025 also to analyze the interaction between corner clock media and students' initial abilities. This type of

research is quantitative research with a quasi-experimental method. The population in this study were
Kata kunci: 4th grade students in AlangAlang Lebar subdistrict. The sampling technique was purposive
Media Jam Sudut technique, namely class IV at SDN 238 as the control class and class IV SDN 242 as the
Pengetahuan Awal experimental class. The analysis technique used 2-way anova technique. The results of the study
Hasil Belajar Matematika showed that the mathematics learning outcomes of students who used corner clock media were better

than the mathematics learning outcomes of students who did not use corner clocks, the learning
outcomes of students who had initial knowledge with high abilities with the mathematics learning
outcomes of students who had initial knowledge with low abilities.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar peserta didik
yang pembelajarannya menggunakan media jam sudut dan yang tidak menggunakan media
jam sudut, untuk menganalisis perbedaan hasil belajar peserta didik yang pengetahuan awal
matematikanya dengan kemampuan tinggi dan rendah dan juga untuk menganalisis
interaksi antara media jam sudut dan kemampuan awal siswa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Populasi dalam peneitian ini
adalah siswa kelas 4 di kecamatan Alang-Alang Lebar. Teknik pengambilan sampel adalah
dengan teknik purpusive yaitu kelas IV di SDN 238 sebagai kelas kontrol dan kelas IV
SDN 242 sebagai kelas ekperimen. Teknik analisis menggunakan teknik anova 2 jalur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
media jam sudut lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang belajar tidak
menggunakan jam sudut, hasil belajar siswa yang memiliki pengetahuan awal dengan
kemampuan tinggi dengan hasil belajar matematika siswa yang pengetahuan awal dengan
kemampuan rendah.
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PENDAHULUAN

Matematikal merupakanl matal pelajaranl wajibl yangl diajarkan dil Sekolahl Dasarl sampai
Sekolahl Menengahl Atas. Matematikal yang diajarkan disekolah biasa disebut matematika sekolah.
Materi Matematika sekolah dipilah dan dipilih sesuai dengan tahap perkembangan psikologi berpikir
pesertal didik padal setiap jenjangl pendidikan. Hal ini memungkinkan setiap pesertal didik mampul
memahami danl menguasai materil Matematika yangl mereka pelajari disekolah. Sehingga tidak ada
alasan bahwa Matematika sulit dipahami oleh peserta didik, karena belum sesuai dengan
perkembangan psikologi berpikir mereka. Selain itu, konten matematika yang diajarkan di sekolah juga
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disesuaikan dengan kebutuhanl peserta Ididik. Kebutuhanl peserta didikl tersebut dil antaranya ladalah:
1) sebagai pengetahuan yangl digunakan dalaml kehidupan lIsehari-lhari, seperti perhitungan dalaml
kegiatan juall beli, pengukuran berbagai benda atau dalam kegiatan pertukangan, dan lain sebagainya.
2) sebagai alat atau sarana yang digunakan untuk mempelajari matapelajaran lain, dan 3) sebagai
pengetahuan dasar untukl mempelajari Matematikal pada jenjangl Pendidikan yangl lebih Itinggi. Hal
ini berarti pelajaran Matematika akanl memberikan bekall bagi pesertal didik baik untuk kebutuhan
penggunaan praktis dalaml kehidupan Isehari-haril maupun kebutuhan Pendidikan.

Berdasarkanl penjelasan dil atas, jelasl bahwa Matematikal merupakan salahl satu mata
pelajaran penting. Namun dalam kenyataan dilapangan, meskipun berdasarkan beberapa hasil
penelitian (Dores et al., 2019; Permatasari & Ismiyati, 2020; Sholehah et al., 2018) menunjukkan
bahwa minat belajar Matematika peserta didik cukup tinggi, namun prestasi matematika peserta didik
cenderung masih rendah, bahkan cenderung menurun. Adal beberapa indikatorl yang dapatl dijadikan
sebagail pendukung uraian di atas di antaranya adalah hasil tes PISA. Rata-rata skor hasil tes PISA
peserta didik Indonesia tahun 2018 menunjukkan hasill yang masihl sangat rendahl jika dibandingkanl
dengan Irata-ratal skor internasional. Rata-rata skor peserta tes PISA tahun 2018 untuk bidang
Matematika hanya mencapai 379, sedang rata-rata skor internasional adalah 489. Dengan prolehan
skor ini, Indonesia menduduki posisi ke-7 dari bawah atau ke-73 dari atas dari keseluruhan negara
peserta yakni sebanyak 80 negara. Selain itu, rata-rata skor tes PISA tahun 2018 ini bahkan lebih
rendah dibandingkan dengan tahun 2015 yakni sebesar 403 (rata-rata skor internasional adalah 493)

Hasil tes PISA tersebut tentu juga dapat dijadikan sebagai barometer untuk hasil-hasil tes yang
dilakukan oleh satuan Pendidikan atau yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan pengamatan peneliti
sebagai guru kelas di SDN 242 Palembang melihat ada keselarasan atau benang merah antara hasil-hasil
tes sub-sumatif atau sumatif yang dilakukan peneliti di sekolah dengan hasil-hasil tes PISA tersebut.

Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Peserta Didik Materi Pengukuran Sudut 5 Tahun Terakhir
Tahun IVA 1VB IVC IVD RATA-RATA

2016 50,56 55,50 - - 53,03
2017 52,00 54,25 58,50 - 54,92
2018 43,59 50,65 - - 47,12
2019 55,79 56,80 58,75 - 57,11
2020 44,21 50,25 45,50 50,25 47,55

Masih rendahnya prestasi Matematika peserta didik tersebut haruslah menjadi perhatian yang
serius bagi pemangku kepentingan terutama bagi guru. Sebagai pendidik, Guru harus terus berupaya
untuk meningkatkan prestasi Matematika peserta didiknya. Guru haruslah kreatif merancang kegiatan
pembelajarannya dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran inovatif. Dengan demikian akan
meningkatkan minat dan semangat peserta didik untuk mengikutil pembelajaran dan menghilangkan
kebosanan dan kejenuhan yangl selama inil sering dialamil oleh pesertal didik dalam mengikuti
pembelajaran Matematika.

Matematika memiliki karakteristik yang khas, karena Matematika merupakan pengetahuan
yang dibangun berdasarkan penalaran dan logika yang ketat. Keterkaitan antara konsep-konsep, prinsip-
prinsip dalam Matematika sangat kuat. Oleh karena itu agar guru berhasil dalam pembeajarannya,
disamping gurul harus memahami danl terampil dalaml menggunakan metode dan medial
pembelajaran guru juga membutuhkan sikap kecermatan, ketelitian, dan kesabaran sangat dibutuhkan
oleh para guru agar berhasil dalam pembelajaran matematika terlebih lagi bagi guru sekolah dasar.
Selain faktor guru yang menentukan keberhasilan dalam pembelajaran matematika, faktor siswa juga
menetukan dan justru lebih dominan. Di antara faktor tersebut adalah faktor pengetahuanl awal
pesertal didik terhadapl suatu topik atau materil pelajaran. Pengetahuanl awal pesertal didik terhadapl
suatu topik yangl akan dipelajari tidaklah sama. Hall tersebut memungkinkanl terjadinya perbedaanl
dalam memahami materil pelajaran yang akan berakibatl pada perbedaanl hasil belajarl peserta didik
(Abdurrahman, 2009). Dalam matematika, pengetahuan awal peserta didik terhadap suatu topik
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adalahl kumpulan pengetahuanl dan pengalamanl peserta didik yangl diperoleh sepanjangl pengalaman
belajarnya. Pengetahuan awal peserta didik dapat berupa pengetahuan atau materi prasyarat atau
konsep yang terkait dengan materi yang akan dipelajari (Lestari & Yudhanegara, 2018). Dengan
demikian dapat diduga bahwa, peserta didik yang telah memiliki pengetahuan awal yang baik terhadap
suatu topik yang mereka pelajari akanl memiliki peluangl yang lebihl besar untuk berhasil apabila
dibandingkanl dengan peserta didik yangl pengetahuan awalnya kurang. Oleh sebab itu, pengetahauan
awall peserta didikl tersebut pentingl untuk diketahuil oleh gurul agar berhasil dalam pembelajarannya.

Berdasarkan pengalaman peneliti pada SDN 242 Palembang, khususnya padal saat
pembelajaranl mengenai sudut, masihl banyak pesertal didik kurangl cermat danl tidak teliti dalam
melakukan pengukuran sudut, sehingga hasilnya tidak tepat. Padal saat pembelajaranl masih banyakl
peserta didikl yang perlu dibimbing danl diarahkan untuk menentukan besaran sudut. Hal ini cukup
menyita waktu dikarenakan guru harus berkeliling ke meja masing-masing peserta didik. Alasan inilah
yang mendorong peneliti untuk melakukan inovasi dalam mengajarkan materi pengukuran sudut yang
diharapkan hasill belajar pesertal didik padal materi sudutl akan meningkat.

Hasill belajar merupakan keahlian yang dipunyai seseorang sehabis menerima pengalaman
belajarnya (Sudjana, 2005). Hasil belajar bisa digunakan buat mengenali sepanjang mana keahlian
peserta didik dalam menguasai sesuatu pelajaran. Apabila hasil belajar peserta didik besar hingga
tingkatan pengetahuan peserta didik pula terus menjadi besar Pembelajaranl yang tepat, Imenarik, danl
menyenangkan dapatl membuat pembelajaran sesuai apal yang direncanakan danl apa yangl
diharapakan. Belajar yang mengasyikkan akan menjadikan peserta didik lebih termotivasi belajar dan
berperan aktif dalam proses belajar sehingga terkesan menyenangkan. Pembelajaran yang
menyenangkan dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang cocokl dengan peserta didik. Media
pembelajaran dapat diciptakan semenarik mungkin sehingga pembelajaran matematika lebih kondusif.

Media merupakan perantaral atau Ipengantar. Medial merupakan perantaral atau pengantarl
informasi daril yang mengirim kel penerima informasi, wadahl dari informasi yangl dari sumbernyal
ingin disampaikan kepadal penerima informasi tersebutl (Kustandi & Sutjipto, 2011). Menggunakan
media belajar peserta didik sangat tertarik dalam belajar dan mampu menjadi sebuah sarana yang
membantu peserta didik mencari tahu ilmu yang dibutuhkan peserta didik SD di mana mereka
cenderung masih berpikir hal yang nyata saja. Oleh sebab itu, dalam proses belajar matematika tentang
pengukuran sudut, peserta didik membutuhkan medial yang dapatl membantu prosesl belajar materil
pengukuran sudut dan dapat membantu pesertal didik lebihl mengerti materil yang disampaikanl oleh
guru padal saat prosesl pembelajaran Iberlangsung. Pembelajaran pengukuran sudut dapatl diajarkan
dengan memberikanl penjelasan terlebihl dahulu kepadal peserta didik danl mengkaitkannya denganl
sudut terhadapl kehidupan Isehari-lhari, untuk mengidentifikasi berbagai jenisl dan besarl sudut maka
dibutuhkan sebuah medial yaitu jaml sudut.

Berdasarkan beberapa hasill penelitian terdahulu yang terkait denganl penggunaan medial
pembelajaran jaml sudut dalam pembelajaranl matematika materil pengukuran sudutl dapat
disimpulkan : (1) menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar (Mayasari et al., 2019), (2) dapatl meningkatkan hasill belajar matematikal secara
signifikanl pada pesertal didik (Binangun & Hakim, 2016; Jumaatin, 2018), dan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran (Nisak, 2015). Berdasarkan uraian di atas maka masih sangat relevan jika peneliti
bermaksud untuk memperluas hasil penelitian terdahulu yaitu dengan melakukan uji coba penerapan
Medial Jam Sudutl untuk meningkatkanl hasil belajarl peserta didikl ditinjau daril pengetahuan awall
peserta didik padal materi pengukuran sudut. Karena itu, peneliti membuat judul penelitian:
“Peningkatan Hasil Belajar Melalui Jaml Sudut padal Pembelajaran Matematikal Materi Pengukuran
Sudutl Ditinjau Dari Pengetahuanl Awal Pesertal Didik Kelasl IV SDI Negeri dil Kecamatan Alang
Alang Lebar Palembang”
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-
experimental design) karena subjek penelitian tidak dikelompokkan secara acak, melainkan dipilih
berdasarkan rombongan belajar yang sudah ada di sekolah. Desain yang diterapkan adalah desain
faktorial 2x2, yang memungkinkan peneliti untuk mengamati pengaruh variabel independen, yaitu
model pembelajaran (dengan media jam sudut dan tanpa media) dan pengetahuan awal matematika
(tinggi dan rendah), terhadap variabel dependen, yaitu hasil belajar matematika. Populasi penelitian
adalah seluruh peserta didik kelas IV di dua sekolah, dengan sampel diambil secara purposif berupa
satu rombongan belajar dari masing-masing sekolah; satu sebagai kelompok eksperimen yang
menggunakan media jam sudut dan satu sebagai kelompok kontrol yang pembelajaran konvensional
tanpa media.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes kuantitatif untuk mengukur pengetahuan awal
matematika dan hasil belajar siswa pada materi pengukuran sudut. Sebelum digunakan, instrumen diuji
validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas butir soal menunjukkan bahwa semua butir soal
dinyatakan valid karena nilai r_hitung lebih besar dari r_tabel dan signifikansi di bawah 0,05.
Sementara itu, uji reliabilitas dengan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 0,933, yang menunjukkan
bahwa instrumen tersebut sangat reliabel. Selain itu, instrumen juga dianalisis tingkat kesukaran dan
daya bedanya untuk memastikan kualitas soal yang digunakan dalam penelitian.

Hipotesis penelitian diuji menggunakan analisis statistik inferensial, khususnya ANOVA dua
jalur, dengan terlebih dahulu melakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas data. Hipotesis yang
diuji meliputi perbandingan hasil belajar antara kelompok yang menggunakan media jam sudut dan
yang tidak, perbandingan hasil belajar berdasarkan tingkat pengetahuan awal matematika, serta
interaksi antara media pembelajaran dan pengetahuan awal terhadap hasil belajar. Pengolahan data
dilakukan dengan bantuan program SPSS untuk memastikan keakuratan hasil analisis dan kesimpulan
yang diambil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis. Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data skor pretes, postes berdasarkan
metode pembelajaran, dan postes berdasarkan pengetahuan awal semuanya memiliki nilai signifikansi
(Sig.) di atas 0,05. Hal ini membuktikan bahwa seluruh data berdistribusi normal, sehingga memenuhi
syarat untuk analisis statistik parametrik. Selanjutnya, uji homogenitas menggunakan Levene's Test
memberikan hasil yang bervariasi. Data skor pretes dan postes berdasarkan pengetahuan awal bersifat
homogen (Sig. > 0,05), sedangkan data skor postes berdasarkan metode pembelajaran bersifat tidak
homogen (Sig. = 0,006 < 0,05). Kondisi ini kemudian menentukan rumus statistik yang tepat untuk
pengujian selanjutnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar matematika
pada materi pengukuran sudut antara siswa yang pembelajarannya menggunakan media jam sudut
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran tanpa menggunakan media jam sudut (konvensional) .
Melalui analisis data pretest dan posttest, penelitian ini mengevaluasi efektivitas penggunaan media
jam sudut dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 242 Palembang, kemudian pada
penelitian di kelas [V SDN 238 Palembang

Dalam pembelajaran matematika, guru seringkali dihadapkan pada tantangan dalam
menjelaskan konsep matematika yang abstrak, seperti pengukuran sudut, kepada siswa sekolah dasar.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat menjadi sangat penting untuk membantu siswa memahami
konsep-konsep ini dengan lebih mudah dan menyenangkan. Salah satu media pembelajaran yang
inovatif adalah jam sudut. Media ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif
dan visual bagi siswa. Media ini memungkinkan siswa untuk memanipulasi jarum jam sehingga mereka
dapat melihat dan mengukur sudut secara langsung. Penelitian ini berusaha untuk mengukur sejauh
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mana media ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional.

Pada awal penelitian, dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal matematika yang
dapat membantu siswa memahami materi pengukuran sudut. Selain itu, pretest ini penting untuk
memastikan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal matematika yang relatif setara
sehingga hasil belajar siswa pasca-perlakuan dapat dijadikan sebagai indikator yang tepat terhadap
efektivitas penerapan model pembelajaran. Dari hasil pengolahan data pretest, diperoleh nilai
maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, dan simpangan baku. Pada kelompok eksperimen yang
menggunakan media jam sudut, skor maksimum sebesar 85 dan skor minimum sebesar 40 dengan rata-
rata nilai pretest 58,57 dan simpangan baku 11,69 Sementara itu, pada kelompok kontrol yang
menggunakan bahan ajar konvensional, skor maksimum sebesar 80 dan skor minimum sebesar 35
dengan rata-rata skor 57,68 dan simpangan baku 5.49.

Perbedaan nilai maksimum dan minimum antara kedua kelompok menunjukkan bahwa
meskipun terdapat siswa yang memiliki nilai tinggi di kedua kelompok, kelompok eksperimen sedikit
lebih unggul dalam hal skor tertinggi. Rata-rata nilai pretest yang lebih tinggi pada kelompok
eksperimen mengindikasikan bahwa siswa pada kelompok ini memiliki kemampuan awal yang sedikit
lebih baik dalam materi pengukuran sudut. Namun, perbedaan ini tidak signifikan, yang menunjukkan
bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang hampir setara sebelum perlakuan diberikan.
Simpangan baku pada kedua kelompok juga menunjukkan bahwa variasi nilai di antara siswa di dalam
masing-masing kelompok adalah serupa. Variasi yang hampir sama ini mengindikasikan bahwa kedua
kelompok memiliki tingkat heterogenitas yang mirip, yang penting untuk memastikan bahwa
perbandingan hasil pasca-perlakuan dapat dilakukan dengan adil.

Analisis pretest ini memberikan dasar yang kuat untuk membandingkan hasil belajar setelah
perlakuan diberikan. Dengan kemampuan awal yang setara dan variasi nilai yang mirip, perbedaan yang
akan muncul pada hasil posttest dapat lebih mudah diinterpretasikan sebagai indikator efektivitas
perlakuan yang diberikan. Jika kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan kelompok kontrol pada hasil posttest, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media jam sudut dalam pembelajaran matematika materi pengukuran sudut efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, analisis pretest ini sangat penting dalam mendukung
validitas penelitian dan memastikan bahwa perlakuan yang diberikan adalah faktor utama yang
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Setelah pretest, dilanjutkan dengan pemberian perlakuan yang berbeda pada kedua kelompok.
Kelompok eksperimen menggunakan media jam sudut dalam pembelajaran, sedangkan kelompok
kontrol tetap menggunakan metode konvensional. Pembelajaran berlangsung selama beberapa minggu,
dengan materi pengukuran sudut diajarkan secara intensif. Pada akhir periode pembelajaran, dilakukan
posttest untuk mengukur hasil belajar siswa setelah perlakuan diberikan. Hasil posttest ini memberikan
gambaran tentang efektivitas penggunaan media jam sudut dibandingkan dengan metode konvensional.
Hasil Postes

Pembahasan hasil postes ini diarahkan pada pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada
Bab 1. Hasil analisis terhadap skor postes menunjukkan bahwa peningkatan yang signifikan pada nilai
rata-rata siswa di kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol tanpa memperhatikan
tingkat pengetahuan awal siswa. Pada kelompok eksperimen, nilai maksimum sebesar 100 dan nilai
minimum sebesar 75 dengan rata-rata skor 89.82 dan simpangan baku 6,73. Sedangkan pada kelompok
kontrol, nilai maksimum sebesar 95 dan nilai minimum sebesar 60 dengan rata-rata nilai 76,43 dan
simpangan baku 8,37. Perbedaan nilai maksimum dan minimum antara kedua kelompok
menunjukkan bahwa siswa pada kelompok eksperimen secara keseluruhan memiliki performa yang
lebih baik dalam tes akhir dibandingkan dengan siswa pada kelompok kontrol. Rata-rata nilai postes
yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen mengindikasikan bahwa penggunaan media jam sudut
dalam pembelajaran matematika memiliki dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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Simpangan baku yang hampir sama pada kedua kelompok menunjukkan bahwa variasi nilai di
antara siswa dalam setiap kelompok adalah serupa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
perbedaan rata-rata hasil belajar yang diamati bukan disebabkan oleh variasi yang besar dalam masing-
masing kelompok tetapi oleh perlakuan yang diberikan. Hasil ini mendukung hipotesis penelitian
bahwa penggunaan media jam sudut dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan nilai rata-rata yang jauh lebih tinggi pada kelompok eksperimen, dapat disimpulkan
bahwa media jam sudut efektif dalam membantu siswa memahami materi pengukuran sudut dengan
lebih baik dibandingkan metode konvensional. Untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh adalah
valid, dilakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap data hasil belajar siswa. Uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data postes dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berdistribusi normal. Uji homogenitas dengan Levene's test menunjukkan bahwa
varians hasil belajar pada postes adalah homogen. Oleh karena itu, analisis uji kesamaan rata-rata
digunakan parametrik seperti yakni uji-t dua sampel bebas. Berdasarkan uji sampel t dua sampel bebas
menunjukkan nilai signifikasi nya adalah 0,037 artinya lebih kecil dari 0,05 , maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor post tes yaitu rata-rata hasil matematika belajar siswa yang
belajar menggunakan media jam sudut dengan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang belajar
tanpa menggunakan media jam sudut.

Pembelajaran matematika yang menggunakan media jam sudut dapat membuat pembelajaran
lebih menarik dan membuat siswa lebih tertarik dan siswa lebih termotivasi hal ini sesuai dengan
pendapat Derek Rowntree bahwa media dapat memotivasi siswa untuk belajar. Berdasarkan hasil
perhitungan siswa yang belajar menggunakan media jam sudut memperoleh ratarata hasil belajar
sebesar 93,75 sedangkan siswa yang belajar matematika tanpa menggunakan media jam sudut
mendapatkan hasil belajar matematika yang rata-ratanya adalah 57,68. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas IV yang belajar menggunakan media belajar
jam sudut lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa kelas IV yang belajar tanpa menggunakan
media jam sudut. Hal ini sesuai dengan penelitian Saputri ( 2019) yang menyatakan bahwa media jam
sudut dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Selain itu, integrasi elemen budaya dalam
pendidikan matematika juga dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa. Penggunaan multimedia interaktif berbasis budaya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam mempelajari konsep-konsep geometri (Hakim & Windayana, 2016; Saadah &
Hakim, 2022). Etnomatematika dalam tarian bimbang gedang di masyarakat Bengkulu menunjukkan
bahwa penggabungan elemen budaya dalam pembelajaran matematika dapat membuat pembelajaran
lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa (Fitriani, 2022). Dalam konteks penelitian ini, penggunaan
media jam sudut dalam pembelajaran matematika materi pengukuran sudut dapat dianggap sebagai
salah satu bentuk inovasi dalam metode pembelajaran. Media ini memberikan pengalaman belajar yang
lebih visual dan interaktif, yang dapat membantu siswa memahami konsep pengukuran sudut dengan
lebih baik. Penggunaan media ini juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif,
yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Secara keseluruhan,
penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Dengan demikian, disarankan agar guru dan
pendidik mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran inovatif seperti jam sudut dalam
pengajaran matematika. Penerapan media pembelajaran yang tepat tidak hanya dapat membuat
pembelajaran lebih menarik tetapi juga lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep matematika yang kompleks.

Dalam praktiknya, guru dapat mengintegrasikan penggunaan jam sudut dalam berbagai
kegiatan pembelajaran. Misalnya, guru dapat mengajak siswa untuk menggunakan jam sudut dalam
mengukur sudut-sudut yang terdapat di lingkungan sekitar mereka, seperti sudut-sudut pada bangunan,
meja, atau objek lainnya. Guru juga dapat membuat kegiatan proyek di mana siswa diminta untuk
membuat model jam sudut sendiri dan menggunakannya dalam pembelajaran sehari-hari. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep pengukuran sudut



Marianita et al., Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui ....345

tetapi juga meningkatkan keterampilan mereka dalam berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, penggunaan
jam sudut juga dapat dikombinasikan dengan metode pembelajaran lainnya, seperti pembelajaran
berbasis proyek atau pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat bekerja
dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek-proyek yang melibatkan pengukuran sudut. Sementara
dalam pembelajaran kooperatif, siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan
masalah-masalah yang berkaitan dengan pengukuran sudut menggunakan jam sudut. Kombinasi
metode ini dapat membuat pembelajaran lebih bervariasi dan menarik, serta meningkatkan
keterampilan sosial dan kolaboratif siswa.

Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya dukungan dan pelatihan bagi guru dalam
menggunakan media pembelajaran inovatif. Guru perlu dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan yang cukup untuk dapat memanfaatkan media seperti jam sudut secara efektif dalam
pembelajaran. Pelatihan dan workshop yang berfokus pada penggunaan media pembelajaran inovatif
dapat membantu guru mengembangkan keterampilan mereka dan meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas. Sebagai kesimpulan, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media jam
sudut dalam pembelajaran matematika materi pengukuran sudut dapat memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan nilai rata-rata posttest yang jauh lebih tinggi pada
kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol, dapat disimpulkan bahwa media ini
efektif dalam membantu siswa memahami konsep pengukuran sudut dengan lebih baik. Hasil ini
mendukung temuan dari penelitian lain yang menunjukkan bahwa media pembelajaran inovatif dapat
meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa dalam mempelajari matematika. Dengan demikian,
disarankan agar guru dan pendidik mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran inovatif
seperti jam sudut dalam pengajaran matematika. Penerapan media pembelajaran yang tepat tidak hanya
dapat membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep matematika yang kompleks. Implementasi media pembelajaran yang
tepat dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif, serta membantu siswa memahami materi
yang kompleks dengan lebih baik.

Pengujian Hipotesis Pertama dan Kedua

Pengujian hipotesis pertama, yang membandingkan hasil belajar antara kelompok eksperimen
(menggunakan media jam sudut) dan kelompok kontrol (tanpa media), dilakukan dengan uji-t.
Meskipun varian data tidak homogen, hasil uji-t dengan penyesuaian menunjukkan nilai signifikansi
0,037, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menyebabkan HO ditolak, yang membuktikan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang belajar dengan media jam sudut dan yang
tidak, dengan ratarata kelompok eksperimen lebih tinggi. Untuk hipotesis kedua, yang
membandingkan hasil belajar berdasarkan pengetahuan awal, uji-t menghasilkan nilai signifikansi
0,013. Hasil ini juga menyebabkan HO ditolak, yang berarti siswa dengan pengetahuan awal tinggi
secara signifikan memiliki hasil belajar yang lebih baik daripada siswa dengan pengetahuan awal rendah,
terlepas dari metode pembelajaran yang digunakan.

Pengujian Hipotesis Interaksi (Hipotesis Ketiga)

Hipotesis ketiga diuji menggunakan ANOVA dua jalur untuk melihat interaksi antara metode
pembelajaran dan pengetahuan awal. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk
interaksi (Model Pembelajaran x Pengetahuan Awal) adalah 0,502, jauh di atas taraf signifikansi 0,05.
Dengan demikian, HO diterima. Kesimpulannya adalah tidak terdapat interaksi yang signifikan antara
metode pembelajaran dan pengetahuan awal siswa terhadap hasil belajar. Grafik yang menampilkan
dua garis yang hampir sejajar memperkuat kesimpulan ini, menunjukkan bahwa pengaruh media jam
sudut dalam meningkatkan hasil belajar konsisten terjadi baik pada siswa yang memiliki pengetahuan
awal tinggi maupun rendah, tanpa efek interaksi yang kuat di antara kedua variabel tersebut.

Peningkatan hasil belajar matematika pada siswa merupakan tujuan utama dari berbagai inovasi
dalam metode pengajaran. Salah satu inovasi yang saat ini sedang menjadi fokus penelitian adalah
penggunaan media pembelajaran seperti jam sudut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan media jam sudut dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi
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pengukuran sudut, dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Media jam sudut telah menarik perhatian
banyak peneliti karena kemampuannya dalam membantu siswa memahami konsep abstrak dengan cara
yang lebih konkret dan visual.

Penggunaan media pembelajaran yang efektif sangat penting dalam pendidikan matematika.
Media pembelajaran seperti jam sudut dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan bagi siswa. Pemanfaatan alat peraga jam sudut sebagai media dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep pengukuran sudut. Media ini
memungkinkan siswa untuk secara langsung memanipulasi jarum jam dan mengamati perubahan
sudut, yang dapat membantu mereka menghubungkan teori dengan praktik nyata (Herdiana & Julia,
2022). Selain jam sudut, berbagai bentuk media pembelajaran lainnya juga telah terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Komik digital sebagai media pembelajaran daring pada materi sistem
persamaan linear dua variabel dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Komik digital
memberikan pendekatan yang menarik dan interaktif, yang dapat membantu siswa lebih mudah
memahami konsep yang diajarkan. Demikian pula, penggunaan lembar kerja interaktif berbasis
komputer telah terbukti bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa . Lembar kerja
ini memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif, serta memberikan umpan balik
langsung yang dapat mempercepat proses belajar.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuasi-eksperimen dengan dua kelompok, vyaitu
kelompok eksperimen yang menggunakan media jam sudut dan kelompok kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Sebelum memulai perlakuan, kedua kelompok diberikan pretest
untuk mengukur kemampuan awal mereka dalam pengukuran sudut. Hasil pretest menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok, yang menunjukkan bahwa kedua
kelompok memiliki kemampuan awal yang seimbang. Setelah beberapa minggu pembelajaran, kedua
kelompok kemudian diberikan posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar mereka.

Hasil posttest menunjukkan bahwa siswa di kelompok eksperimen memiliki peningkatan hasil
belajar yang signifikan dibandingkan dengan siswa di kelompok kontrol. Penggunaan media jam sudut
terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep pengukuran sudut dengan lebih baik. Hasil
ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
interaktif dan konkret dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa (Hakim & Windayana,
2016; Sudianto, 2021). Selain itu, penggunaan media ini juga meningkatkan motivasi belajar siswa,
karena mereka merasa lebih terlibat dan tertarik dengan materi yang diajarkan. Untuk memastikan
validitas hasil, penelitian ini juga melakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap data pretest dan
posttest. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data hasil belajar
berdistribusi tidak normal, sehingga analisis lanjutan dilakukan menggunakan statistik non-parametrik
Mann-Whitney U. Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai U sebesar 53.500, nilai Wilcoxon W
sebesar 459.500, dan nilai Z sebesar -5.550 dengan tingkat signifikansi asimptotik (2-tailed) sebesar
0.000. Tingkat signifikansi yang jauh di bawah 0.05 ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan dalam peningkatan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol. Selain analisis
statistik, penelitian ini juga menghitung effect size untuk mengukur besarnya pengaruh penggunaan
media jam sudut terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U, nilai effect size
adalah 0.74, yang termasuk dalam kategori "kuat" menurut Cohen. Ini berarti bahwa penggunaan
media jam sudut memiliki dampak yang signifikan dan substansial terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa media pembelajaran inovatif seperti jam sudut dapat
memberikan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa.

Integrasi media pembelajaran seperti jam sudut juga dapat dikaitkan dengan pendekatan
filosofis dan teknologi dalam pendidikan matematika. Integrasi nilai-nilai Islam, teknologi, dan konsep
matematika dalam pendidikan di Madrasah Tsanawiyah dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi
belajar siswa. Pendekatan ini menunjukkan bahwa penggabungan berbagai elemen dalam pembelajaran
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kaya dan bermakna bagi siswa .
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Keterkaitan antara filsafat matematika dengan model pembelajaran berbasis IT dapat
meningkatkan proses belajar dan minat siswa dalam matematika (Fairus et al., 2023). Pendekatan ini
menggabungkan elemen teknologi dengan filosofi pendidikan, yang dapat membantu siswa memahami
konsep matematika dengan cara yang lebih mendalam dan kontekstual. Penggunaan media seperti jam
sudut dalam konteks ini dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik, menggabungkan
aspek visual, interaktif, dan filosofis dalam pembelajaran matematika. Efektivitas penggunaan media
jam sudut juga dapat dilihat dari peningkatan motivasi belajar siswa. Media ini tidak hanya membantu
siswa memahami konsep pengukuran sudut dengan lebih baik, tetapi juga membuat pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan. Siswa merasa lebih terlibat dan tertarik dengan materi yang diajarkan,
yang dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar lebih lanjut. Penggunaan model pembelajaran
CIRC dengan bantuan media jam sudut dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Model ini
menggabungkan kerja kelompok dengan penggunaan media interaktif, yang dapat meningkatkan
kolaborasi dan pemahaman siswa.

Dalam konteks pendidikan dasar, penggunaan media jam sudut dapat menjadi alat yang sangat
efektif untuk mengajarkan konsep pengukuran sudut. Media ini memberikan pengalaman belajar yang
konkret dan visual, yang dapat membantu siswa memahami konsep yang abstrak dengan cara yang lebih
nyata. Penggunaan media ini juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif, yang
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka. Selain itu, penggunaan media jam
sudut juga dapat meningkatkan keterampilan praktis siswa dalam mengukur sudut, yang merupakan
keterampilan penting dalam matematika dan kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran inovatif seperti jam
sudut dapat membantu mengatasi beberapa tantangan dalam pendidikan matematika. Salah satu
tantangan utama dalam pengajaran matematika adalah menjelaskan konsep-konsep abstrak dengan
cara yang dapat dipahami oleh siswa. Media jam sudut membantu menjembatani kesenjangan ini
dengan memberikan alat yang konkret dan visual untuk mengajarkan konsep pengukuran sudut. Selain
itu, media ini juga dapat digunakan untuk membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan,
yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Selain manfaat langsung dalam
meningkatkan hasil belajar, penggunaan media jam sudut juga memiliki manfaat jangka panjang dalam
pembelajaran matematika. Media ini dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih
dalam tentang konsep pengukuran sudut, yang dapat menjadi dasar yang kuat untuk mempelajari
konsep-konsep matematika lainnya. Penggunaan media ini juga dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, yang merupakan keterampilan penting dalam
kehidupan akademik dan profesional mereka di masa depan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa penggunaan media jam sudut
dalam pembelajaran matematika pada materi pengukuran sudut dapat memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Media ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep
pengukuran sudut dengan lebih baik, tetapi juga membuat pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan. Dengan demikian, disarankan agar guru dan pendidik mempertimbangkan
penggunaan media pembelajaran inovatif seperti jam sudut dalam pengajaran matematika. Penerapan
media pembelajaran yang tepat dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif, serta
membantu siswa memahami materi yang kompleks dengan lebih baik. Dengan mempertimbangkan
hasil penelitian ini, penting bagi para pendidik untuk terus mencari dan mengembangkan metode
pembelajaran yang inovatif dan efektif. Penggunaan media seperti jam sudut dapat menjadi salah satu
cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. Selain itu, dukungan dari
pemerintah dan pihak terkait dalam menyediakan pelatihan dan sumber daya bagi guru juga sangat
penting untuk memastikan bahwa media pembelajaran ini dapat digunakan secara optimal di kelas.
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar matematika
materi pengukuran sudut antara siswa kelas [V SDN 242 Palembang yang menggunakan media jam
sudut dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional serta mengukur efektivitas
penggunaan media jam sudut dalam pembelajaran matematika pada materi tersebut, sedangkan yang
tidak menggunakan media pada siswa kelas [V SDN 238 tidak mendapatkan hasil peningkatan belajar
yang signifikan. Berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan
hasil belajar matematika materi pengukuran sudut antara siswa yang menggunakan media jam sudut
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional tanpa memperhatikan faktor pengetahuan
awal. Siswa pada kelompok eksperimen yang menggunakan media jam sudut mengalami peningkatan
hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pada kelompok kontrol yang menggunakan
metode konvensional. Perbedaan ini menunjukkan bahwa media jam sudut memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Media ini membantu siswa memahami
konsep pengukuran sudut dengan lebih baik melalui pengalaman belajar yang visual dan interaktif.
Dengan demikian, penggunaan media jam sudut terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Di sisi lain, jika
tidak memperhatikan faktor model pembelajaran, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam peningkatan hasil belajar matematika materi pengukuran sudut antara
siswa yang pengetahuan awal matematikanya tinggi dan rendah. Dengan demikian disimpulkan bahwa
pengetahuan awal matematika siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Meskipun
demikian, jika dilihat interaksi atau kombinasi antara model pembelajaran dan pengetahuan awal siswa,
ternyata hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan media jam sudut rata-rata hasil
belajarnya menggali hasil belajar siswa yang pembelajarannya tidak menggunakan media jam sudut pada
setiap level kemampuan awal. Maksudnya ratarata hasil belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan media jam sudut pada level pengetahuan awal tinggi maupun rendah lebih tinggi dari
rata-rata hasil belajar siswa yang pembelajarannya tidak menggunakan media jam sudut pada level
pengetahuan awal tinggi apalagi rendah. Sehingga disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media jam sudut tetap lebih efektif dibandingkan model konvensional ketika faktor
pengetahuan awal dipertimbangkan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar guru dan pendidik mempertimbangkan
penggunaan media pembelajaran inovatif seperti jam sudut dalam pengajaran matematika, terutama
pada materi yang kompleks seperti pengukuran sudut. Penggunaan media ini dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan efektif, serta membantu siswa memahami konsep-konsep matematika
dengan lebih baik. Selain itu, dukungan dari pemerintah dan pihak terkait dalam menyediakan
pelatihan dan sumber daya bagi guru juga sangat penting untuk memastikan bahwa media
pembelajaran ini dapat digunakan secara optimal di kelas. Pelatihan dan workshop yang berfokus pada
penggunaan media pembelajaran inovatif dapat membantu guru mengembangkan keterampilan
mereka dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan bukti kuat bahwa penggunaan media jam sudut dalam pembelajaran matematika pada
materi pengukuran sudut dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Dengan demikian, implementasi media pembelajaran yang tepat dapat membuat pembelajaran lebih
menarik dan efektif, serta membantu siswa memahami materi yang kompleks dengan lebih baik.
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